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Abstract

The aim of this study is to compare the profits made by business owners using the cost-plus pricing method with the benefits
obtained using the full costing method in determining the price of production commodities. This study belongs to the
category of quantitative descriptive studies. The study was conducted in Gurah Kediri district, in the UMKM neighborhood of
Cover Cak Ber in Bangkok. This research concludes that (1) the full cost approach is not used by companies to set the price
of products. (2) The production cost is minimal because the company is only a factor in the price of raw materials and
auxiliary materials. (3) By based the sale price on the market price and not on the cost of the product, the company
produces a higher sale price than would be done with the cost plus pricing method. (4) The calculation of profit based on
sales depends on the reduction of material costs and not the cost plus price, so that the resulting profit climbs relative to the
actual net profit.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan keuntungan yang dibuat oleh pemilik bisnis menggunakan metode
cost-plus pricing dengan keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan metode full costing dalam menentukan harga
komoditas produksi. Studi ini termasuk dalam kategori studi deskriptif kuantitatif. Studi ini dilakukan di distrik Gurah Kediri, di
lingkungan UMKM Cover Cak Ber di Bangkok. Penelitian ini menyimpulkan tha (1) Pendekatan full cost tidak digunakan
oleh perusahaan untuk menetapkan harga produk. (2) Biaya produksi minimal karena perusahaan hanya faktor dalam harga
bahan baku dan bahan bantu. (3) Dengan mendasarkan harga jual pada harga pasar dan bukan pada biaya produk,
perusahaan menghasilkan harga jual yang lebih tinggi daripada yang akan dilakukan dengan metode cost plus pricing. (4)
Perhitungan keuntungan berdasarkan penjualan bergantung pada pengurangan biaya material dan bukan biaya ditambah
harga, sehingga keuntungan yang dihasilkan melonjak relatif terhadap keuntungan bersih yang sebenarnya.

Kata Kunci : Metode Full costing, Harga pokok produksi, Harga Jual, Laba.

PENDAHULUAN

Untuk membantu pengambilan keputusan manajemen dan investor, perusahaan harus menjaga catatan biaya
yang transparan, komprehensif, dan akurat. Untuk memastikan kualitas produk yang mereka produksi, manajemen dapat
mendapat manfaat dari memiliki akses ke informasi biaya yang akurat sehingga mereka dapat mengalokasikan sumber
daya dari berbagai sumber ekonomi. Praktik dan kebijakan manajemen yang lebih baik di masa depan dimungkinkan
dengan data biaya yang lengkap dan akurat. Harga penjualan perusahaan didasarkan pada biaya produksi, yang dapat
dihitung dengan tepat. Berapa banyak produk yang dapat dipindahkan perusahaan sangat tergantung pada harga yang
dikenakan untuk itu. Penurunan daya beli dan peningkatan jumlah keuntungan yang hilang dapat mengakibatkan penetapan
harga penjualan terlalu tinggi. Oleh karena itu, perusahaan lebih akurat ketika mereka menggunakan metode biaya penuh,
yang faktor dalam biaya tetap dan variabel, untuk menetapkan harga produk.

Menurut (Mulyadi, 2015)€,akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian
biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya.
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Untuk memenuhi syarat sebagai mikro, kecil, atau menengah perusahaan menurut hukum Indonesia, sebuah
bisnis harus beroperasi selama setidaknya dua tahun dan tidak tunduk pada tingkat akuntabilitas publik yang signifikan,
seperti yang didefinisikan oleh Standar Akuntansi Keuangan Non-Publik Entitas Akuntan. (ETAPs). Menurut (djkn
kemenkeu,2023)!'% di Indonesia, UMKM adalah tulang punggung ekonomi. 61.07 persen dari PDB, atau sekitar 8.573.89
triliun rupiah, berasal dari UMKM, seperti dilaporkan oleh Kementerian Kerjasama dan PMI. Kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia meliputi kapasitasnya untuk menyerap hingga 60,4% dari total investasi dan 97% dari tenaga kerja
yang ada. Namun, kelimpahan UMKM di Indonesia menyajikan beberapa kesulitan. Salah satu hasil dari tes ini adalah
kinerja beberapa UMKM yang belum menunjukkan pertumbuhan yang signifikan karena hambatan seperti kurangnya akses
ke modal dan manajemen yang bergantung pada praktik yang usang. Potensi pertumbuhan UMKM dapat diukur dengan
menganalisis kinerja perusahaan di masa lalu, dengan fokus pada langkah-langkah pengurangan biaya. Akibatnya, lebih
banyak penelitian diperlukan untuk membantu manajemen bisnis kecil dan meningkatkan daya saing domestik.

Menurut (Nugroho et al., n.d.) 4, untuk menentukan apakah penjualan akan menghasilkan keuntungan atau tidak,
pemilik bisnis harus terlebih dahulu menentukan harga komoditasnya. Menurut (Bina et al., 2019) 1, harga penjualan
produk utama perusahaan menentukan keuntungan atau kerugian. Harga komoditas dasar dipertimbangkan ketika
memutuskan apakah untuk memenuhi pesanan, memproduksi atau membeli bahan baku, dll. Mengestimasi biaya produksi
yang salah dapat menyebabkan perusahaan kehilangan uang daripada menghasilkan uang. (Melati et al., 2022) Bl. Menurut
(Thenu et al., 2021)8, dengan adanya perhitungan harga pokok produksi dapat membantu menentukan harga jual yang
tepat bagi perusahaan.

Menurut (Nur Aini & Agustina, n.d.) 91 Ketika dibandingkan dengan perhitungan sederhana perusahaan, metode
biaya penuh menghasilkan harga komoditas yang lebih tinggi karena mencakup semua biaya yang terlibat dalam membuat
yang baik. Studi sebelumnya telah memeriksa UMKM, tetapi hanya dalam pengaturan terbatas. Studi lebih lanjut diperlukan
karena pengetahuan tentang metode harga komoditas belum menyebar ke daerah pedesaan. Temuan penelitian ini dapat
membantu menyebarkan metode biaya penuh untuk menghitung biaya produksi, yang relevan untuk banyak bidang
ekonomi regional. Menggunakan hasil penelitian ini, manajemen UMKM akan memiliki ide yang lebih baik dari mana untuk
memulai ketika menetapkan harga untuk produk perusahaan.

Pada kenyataannya, perusahaan jarang mempertimbangkan biaya produksi saat menetapkan harga penjualan.
Salah satu perusahaan tersebut adalah UMKM Cover Cak Ber, yang mengkhususkan diri dalam yang belum menjadi publik.
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penulisan Al-Quran di atas adalah: Menghitung biaya pohon produksi
menggunakan UMKM Cover Cak Ber masih menjadi angin. Karena tidak memperhitungkan biaya variabel seperti listrik,
mesin, atau tenaga kerja langsung, harga komoditi tidak secara akurat mencerminkan nilai pasar semua komoditas. Karena
UMKM Cover Cak Ber belum menyelesaikan akuntansi keuangan, keuntungan sebenarnya perusahaan sulit untuk
dipastikan karena harga jual belum disesuaikan untuk mencerminkan kondisi pasar. Perusahaan mengklaim bahwa
menghitung keuntungan sama mudahnya dengan mencatat pendapatan dan mengurangi biaya komoditas.

Kesalahan akuntansi dalam harga produk dapat menyakiti garis bawah bisnis karena betapa pentingnya untuk
melacak biaya yang terkait dengan pembuatan produk. Full Costing, di mana semua biaya, baik tetap dan variabel, dihitung
ke dalam harga akhir produk, adalah metode UMKM Cover Cak Ber dapat digunakan dalam kasus ini. Bagian bawah
perusahaan akan merasakan efek harga yang salah. Keuntungan dari UMKM Cover Cak Ber akan dibandingkan dengan
yang dari metode Full Costing,, dan metode yang digunakan untuk menghitung harga produk juga akan dibahas.

METODE

Studi ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2015) ..
Studi ini dilakukan di distrik Gurah desa Kediri Bangkok di UMKM Cover Cak Beralamat. Kedua sumber data
utama pemilik bisnis dan sumber data sekunder dari catatan keuangan perusahaan digunakan dalam penelitian
ini. Metode untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan direncanakan, wawancara, dan catatan tertulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 2022, para peneliti menemukan bahwa UMKM Cover Cak Ber dapat menghasilkan
sebanyak 10.150 penutup. Menurut (Dunia et al., 2019)7], biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai
pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna di masa yang akan datang,
atau memiliki manfaat yang lebih dari satu periode akuntansi tahunan. Berikut biaya yang dikeluarkan selama
periode 2022 :
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1. Biaya Bahan Baku

Tabel 1
Bulan | unit _ kT)IIrl]J;il:m kain sintetis kain puring spons
diproduksie,™ "1 000 /m|Rp 10000 /m|Rp _ 3.000 /m |Rp 4500 /m
Januari 800[ Rp 1.920.000 Rp 1.600.000 Rp 480.000 Rp  720.000
Februari 800[ Rp 1.920.000 Rp 1.600.000 Rp 480.000 Rp  720.000
Maret 900( Rp 2.160.000 Rp 1.800.000 Rp 540.000 Rp  810.000
April 900| Rp 2.160.000 Rp 1.800.000 Rp 540.000 Rp  810.000
Mei 900| Rp 2.160.000 Rp 1.800.000 Rp 540.000 Rp  810.000
Juni 900{ Rp 2.160.000 Rp 1.800.000 Rp 540.000 Rp  810.000
Juli 850[ Rp 2.040.000 Rp 1.700.000 Rp 510.000 Rp  765.000
Agustus 850| Rp 2.040.000 Rp 1.700.000 Rp 510.000 Rp  765.000
Septembe] 800[ Rp 1.920.000 Rp 1.600.000 Rp 480.000 Rp  720.000
Oktober 850[ Rp 2.040.000 Rp 1.700.000 Rp 510.000 Rp  765.000
Novembe 800[ Rp 1.920.000 Rp 1.600.000 Rp 480.000 Rp  720.000
Desembe 800[ Rp 1.920.000 Rp 1.600.000 Rp 480.000 Rp  720.000
10150| Rp24.360.000 Rp 20.300.000 Rp 6.090.000 Rp 9.135.000
TOTAL BIAYA BAHAN BAKU PADA TAHUN 2022 Rp59.885.000
Sumber : diolah
2. Biaya bahan penolong
Tabel 2
Bulan | ur;tk. resleting benang

IProdukst'en 1.000 [Rp  2.000

Januari 800 Rp 560.000 | Rp 48.000

Februari 800| Rp 560.000 | Rp 48.000

Maret 900 Rp 630.000 | Rp 48.000

April 900| Rp 630.000 | Rp  48.000

Mei 900 Rp 630.000 | Rp 48.000

Juni 900| Rp 630.000 [ Rp  48.000

Juli 850 Rp 595.000 | Rp 48.000

Agustus 850 Rp 595.000 | Rp 48.000

September 800 Rp 560.000 | Rp 48.000

Oktober 850| Rp 595.000 | Rp  48.000

November 800 Rp 560.000 | Rp 48.000

Desember 800 Rp 560.000 | Rp 48.000

10150| Rp7.105.000 | Rp  576.000

BIAYA BAHAN PENOLONG
PADA TAHUN 2022 Rp 7.681.000

Sumber : diolah
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3. Biaya tenaga kerja langsung

Tabel 3

Bulan Bagian Jahit Bagian Pemotongan dan Sketsa

Orang Upah Jumlah Orang Upah Jumlah
Januari 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Februari | 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000 | 1 | Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Maret 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
April 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Mei 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Juni 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Juli 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000|Rp 1.000.000
Agustus 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 |Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Septembel 3 [ Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000 | 1 | Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Oktober | 3 [ Rp 1.000.000 [ Rp 3.000.000 | 1 | Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Novembe] 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000| 1 | Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Desembeqf 3 | Rp 1.000.000 | Rp 3.000.000 | 1 | Rp1.000.000 | Rp 1.000.000
Total Rp 36.000.000 Rp 12.000.000
TOTAL BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG Rp 48.000.000

Sumber : diolah
4, Biaya Overhead Pabrik

a. Biaya penyusutan mesin jahit
Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Nomor 138/KMK.04/2002 mengenai jenis harta
berwujud dimana mesin jahit yang digunakan dalam industri garment dikelompokkan ke
dalam kelompok Il dengan umur ekonomis 8 tahun. Di UMKM tersebut ada 3 mesin jahit
khusus untuk membuat sampul. Berikut perhitungan penyusutannya:
1 mesin jahit dibeli pada tahun 2016 dengan harga perolehan 2.900.000,-
Penyusutan per tahun Rp2.900.000 : 8 = Rp362.500
Untuk 2 mesin lainnya dibeli pada tahun 2018 dengan harga perolehan Rp3.500.000.
Penyusutan pertahun untuk kedua mesin ini Rp7.000.000 : 8 = Rp875.000
Total penyusutan pada tahun 2022 yaitu Rp1.237.500,-

b. Biaya internet
UMKM ini menggunakan wifi untuk kegiatan pemasarannya. Setiap bulan UMKM ini
membayar biaya internet Rp311.000. Biaya internet yang dikeluarkan selama tahun 2022
sebesar Rp311.000 x 12 = Rp3.732.000,

C. Kapur
Kapur ini digunakan untuk menggambar pola pada kain yang akan digunting. Satu wadah
terdiri dari 50 batang kapur. Satu wadah kapur dapat digunakan 4 bulan untuk produksi.
Satu wadah seharga Rp5.500,-. Biaya bahan penolong untuk kapur selama tahun 2022
yaitu 3 x Rp5.500 = Rp16.500

d. Jarum
UMKM tersebut membeli satu pack jarum dengan isi per pack 10 jarum yang bisa
digunakan produksi satu bulannya dengan harga per pack nya Rp12.000,-. Biaya bahan
penolong pada tahun 2022 adalah 12 x Rp12.000 = Rp144.000,-.

e. Minyak Pelumas
UMKM tersebut memiliki 3 mesin jahit yang digunakan untuk memproduksi sampul. Setiap
bulannya per mesin jahit menggunakan satu botol minyak pelumas dengan harga Rp6.500
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per botol. Biaya bahan penolong minyak pelumas yang digunakan pada tahun 2022 adalah
3x12xRp6.500 = Rp234.000,-

f. Biaya listrik
Setiap bulan biaya listrik sebesar Rp500.000 untuk produksinya. Namun pada tahun 2022
tepatnya pada puasa Ramadhan, menjelang idul fitri, dan sesudah idul fitri pesanan
meningkat sehingga biaya listrik pun ikut meningkat. Berikut biaya listrik yang dikeluarkan
untuk memproduksi sampul pada tahun 2022:

Tabel 4
Biaya Listrik

Bulan Biaya listrik
Januari Rp 500.000
Februari Rp 500.000
Maret Rp 550.000
April Rp 550.000
Mei Rp 550.000
Juni Rp 550.000
Juli Rp 500.000

Agustus Rp 500.000
September | Rp  500.000
Oktober Rp 500.000
November | Rp 500.000
Desember | Rp 500.000
TOTAL Rp6.200.000

Sumber ;: UMKM Sampul Cak Ber

g. Biaya transportasi
Biaya transportasi meliputi biaya untuk mendapatkan bahan baku dan untuk melakukan
pengantaran pesanan sampul di berbagai tempat pada periode 2022 sebagai berikut :

Tabel 5
Biaya Transportasi

Bulan Biaya .
transportasi

Januari Rp 500.000
Februari Rp 500.000
Maret Rp 500.000
April Rp 600.000
Mei Rp 600.000
Juni Rp 600.000
Juli Rp 600.000

Agustus Rp 500.000
September| Rp 500.000
Oktober Rp 500.000
November| Rp 500.000
Desember | Rp 500.000
TOTAL Rp6.400.000
Sumber : UMKM Sampul Cak Ber
Data yang diuraikan di atas adalah data mengenai pemakaian biaya overhead pabrik baik tetap
maupun variabel yang digunakan selama periode 2022, biaya overhead pabrik yang digunakan
untuk satu periode sebesar Rp17.964.000,-.
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5. Harga Pokok Produksi Menurut Pemilik UMKM Sampul Cak Ber

Tabel 6
KETERANGAN  [JUMLAH |
biaya bahan baku
kain semi bludru Rp24.360.000
kain sintetis Rp20.300.000
kain puring Rp6.090.000
spons Rp9.135.000
TOTAL Rp59.885.000
biaya bahan penolong
resleting Rp7.105.000
benang Rp576.000
TOTAL Rp7.681.000
TOTAL BIAYA Rp67.566.000
harga pokok produksi per unit Rp6.657

Sumber : data diolah
6. Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing

Tabel 7
KETERANGAN  [JUMLAH |
biaya bahan baku
kain semi bludru Rp24.360.000
kain sintetis Rp20.300.000
kain puring Rp6.090.000
spons Rp9.135.000
TOTAL Rp59.885.000
biaya bahan penolong
resleting Rp7.105.000
benang Rp576.000
TOTAL Rp7.681.000
biaya tenaga kerja langsung
bagian jahit Rp36.000.000
bagian sketsa Rp12.000.000
TOTAL Rp48.000.000
biaya overhead pabrik
biaya peny. Mesin | Rp1.237.500
biaya internet Rp3.732.000
kapur Rp16.500
jarum Rp144.000
minyak pelumas Rp234.000
biaya listrik Rp6.200.000
biaya transportasi Rp6.400.000
TOTAL Rp17.964.000
total kos produksi Rp133.530.000
harga pokok produksi per unit Rp13.156

Sumber : data diolah
7. Penentuan Harga Jual
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Menurut UMKM Sampul Cak Ber harga jual per sampul sebesar Rp20.000 sesuai harga di pasar.
Sedangkan menurut pendekatan cost plus pricing dengan besaran laba yang ingin dihasilkan sebesar
50% yaitu Rp19.800. Terpaut Rp200 lebih kecil daripada harga jual menurut pemilik.
8. Penentuan Laba Menurut UMKM Sampul Cak Ber
Penjualan selama tahun 2022 sebanyak 10.185 sampul, berikut perhitungan laba rugi menurut UMKM
Sampul Cak Ber
Tabel 8
UMKM Sampul Cak Ber
Laporan Laba Rugi dengan Metode Perusahaan

Periode 2022
Penjualan Rp 203.700.000
Biaya bahan Rp 67.566.000
Laba bersih Rp 136.134.000
Upah karyawan Rp 48.000.000
Sisa laba yang digunakan untuk produksi selanjutnya Rp 88.134.000

Sumber : data diolah
9. Penentuan laba dengan pendekatan cost plus pricing
Tabel 9
UMKM Sampul Cak Ber
Laporan Laba Rugi dengan Pendekatan Full Costing
Periode 2022

Pendapatan penjualan Rp 201.663.000
Kos Penjualan:
Persediaan awal produk jadi Rp 2.894.320
Kos Produksi
Biaya produksi:
Biaya bahan baku Rp 59.885.000
Biaya bahan penolong Rp 7.681.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp 48.000.000
Biaya overhead pabrik Rp 17.964.000
Kos Produksi Rp 133.530.000
Kos Produksi yang tersedia untuk dijual Rp 136.424.320
Persediaan akhir produk jadi Rp 2.433.860
Kos Penjualan Rp 133.990.460
Laba Bruto Rp 67.672.540

Biaya Usaha
Biaya administrasi dan umum Rp 15.131.000

Laba Bersih Usaha Rp 52.541.540
Sumber : data diolah

10.  Perbandingan perhitungan perusahaan dengan metode full costing
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Total biaya pembuatan UMKM Cover Cak Ber tercermin dalam harga ritelnya. Biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan overhead manufaktur membentuk total biaya produk selesai. Menurut
proyeksi internal perusahaan, pada tahun 2022 harga komoditas akan total Rp. 67 566 juta. Menurut
metode penghitungan full costing, harga ritel produk adalah Rp.133.530.000. Perbedaan harga komoditas
sebesar Rs65.964.000 sangat signifikan. Biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik tidak
termasuk dalam perhitungan pemilik, sehingga perbedaan antara jumlah mereka dan angka yang
digunakan perusahaan untuk metode full costing adalah substansial.

Pada tahun 2022, ketika metode biaya penuh digunakan oleh bisnis yang berbeda, total biaya
bahan baku sama terlepas dari perusahaan mana yang membuat harga. Dalam kasus ini, rekaman sudah
dilakukan menggunakan metode full costing oleh perusahaan. Untuk mengetahui ketersediaan kain dan
biaya bahan yang dikeluarkan setiap bulan, perlu untuk melacak semua bahan baku yang masuk ke
dalam proses produksi. Pada tahun 2022, harga bahan akan mencapai Rs. 67 566 juta. Harga penutup
Rp6.656,7 dalam hal bahan.

Biaya tenaga kerja langsung, termasuk biaya penggilingan dan pembayaran untuk pemotongan
dan sketsa, total 48 juta rupiah, terhitung menggunakan metode perusahaan atau pendekatan biaya
penuh. Perusahaan mengklaim bahwa biaya tenaga kerja tidak muncul sebagai kenaikan harga
komoditas yang diproduksi, tetapi sebagai penurunan keuntungan. Agar pendekatan full costing untuk
penetapan harga masuk akal, biaya ini perlu dihitung. Tanpa faktoring biaya tenaga kerja per cover,
perusahaan akan berada dalam kegelapan tentang berapa banyak uang yang harus didistribusikan
kepada karyawannya. Akibatnya, harga komoditas akan turun dan dampaknya pada harga penjualan
akhir akan berkurang. Menurut metode full costing, bisnis harus memperhitungkan biaya ini saat
menentukan total biaya produksi. Hal ini karena biaya upah produksi adalah intrinsik dari barang itu
sendiri; tanpa pekerja produksi, barang-barang tidak dapat diselesaikan.

UMKM Cover Cak Ber menyatakan bahwa biaya overhead pabrik tidak termasuk dalam harga
akhir. UMKM menyatakan bahwa ini tidak memiliki dampak negatif pada penghasilan. Bahkan tanpa
memperhitungkan ini dalam biaya komoditas, perusahaan percaya itu masih bisa menghasilkan
keuntungan. Metode full costing menghasilkan biaya overhead sebesar Rp 17.964.000 untuk rilis pabrik
2022. Menurut pendekatan full costing, biaya ini harus dimasukkan ke dalam harga akhir. Hal ini karena
produksi dan promosi cover juga dipengaruhi oleh harga. Proses manufaktur dan iklan akan hancur tanpa
komponen tambahan ini. Terlepas dari tag harga yang berat, ini membantu pemilik dalam menetapkan
harga penjualan yang tepat untuk cover dengan memberikan wawasan tentang semua biaya yang terlibat
dalam produksi.

Menurut produsen, setiap kemasan bisa dibeli dengan harga Rs6.656.7. Diperkirakan total
pengeluaran Rp13,156. Ada perbedaan sebesar Rp6.499,3 per penutup dalam biaya bahan produksi.
Karena pemilik tidak memperhitungkan pengeluaran tenaga kerja atau modal, ini adalah perbedaan
besar. Akibatnya, biaya input produksi seperti yang dihitung oleh perusahaan tidak sepenuhnya
memperhitungkan semua biaya yang timbul dari akuisisi bahan baku melalui penjualan akhir. Pemilik
UMKM Cover Cak Ber memiliki opsi untuk menghemat uang pada biaya variabel selama produksi dengan
menerapkan harga bahan produksi sebesar Rp 13.156 ke harga penjualan akhir.

Jumlah kutipan yang dijual sangat sensitif terhadap harga yang diminta. Jika harga ditentukan
terlalu tinggi, pembeli potensial mungkin mencari di tempat lain untuk kesepakatan yang lebih baik.
Namun, kerugian dapat terjadi ketika harga penjualan perusahaan yang rendah menghasilkan
keuntungan yang rendah.

Dengan harga komoditas per cover sebesar 6.657,7 rupiah dan harga pasar yang ditetapkan oleh
UMKM Cover Cak Ber sebesar 20.000 rupiah, pemilik percaya bahwa ia sudah menghasilkan keuntungan
sebesar 13.342,3 rupiah. Keuntungan seperti ini dapat digunakan untuk membayar tagihan setiap bulan.
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Pemilik berharap untuk mengembalikan setidaknya 50% dari investasi mereka dalam manufaktur amplop
melalui penjualan.

Harga jual Rp 19.800 dihitung dengan menambahkan biaya unit Rp 13.156 ke harga tersebut.
Dengan total biaya produksi Rp6.578, ini setara dengan keuntungan Rp3.500 bagi pemilik bisnis. Ini
adalah pendapatan bersih, atau uang yang tersisa setelah pengurangan biaya. Pemilik menerima
pembayaran reguler untuk memisahkan bisnis dan keuangan pribadi mereka.

Metode alternatif untuk menghitung biaya dan harga penjualan adalah 200 rupiah lebih murah
daripada metode perusahaan. Harga yang mudah dibagi oleh Rp.200 dapat diatur dengan relatif mudah
oleh beberapa orang. Masih ada beberapa pelanggan yang memilih produk yang bersaing, meskipun
perbedaan harga tidak signifikan dalam konteks pasar.

ltulah mengapa sangat penting untuk pertama-tama menetapkan harga komoditas sebelum
memulai usaha apa pun. Jika harga perusahaan terlalu tinggi, pelanggan akan melihat di tempat lain.
Setelah biaya produk diketahui, harga penjualan terbaik dapat ditetapkan dengan mempertimbangkan
margin keuntungan target. Karena harga pasar diterapkan pada produk tanpa mempertimbangkan ukuran
harga, harga penjualan yang lebih tinggi dihasilkan, menjadikannya pilihan terbaik. Ini akan
mempengaruhi pilihan produk jika pesaingnya menyediakan fungsionalitas yang setara dengan harga
yang lebih rendah.

Laporan laba dan kerugian digunakan untuk memastikan apakah sebuah perusahaan
menghasilkan uang atau tidak. Pemilik dapat menggunakan hasil analisis kerugian dan keuntungan untuk
membantu mereka membuat pilihan yang lebih ekonomis untuk bisnis. Biaya untuk setiap periode dapat
dihitung dengan bantuan laporan ini.

Perusahaan mengklaim keuntungan sebesar 136.134.00 rupiah pada tahun 2022. UMKM Cover
Cak Ber menyatakan bahwa keuntungan bersih adalah pendapatan dari penjualan minus biaya barang
yang dijual. Karena upah dibayar dari keuntungan bulanan, pemilik tidak perlu memperhitungkan upah
saat menghitung keuntungan. Banyak biaya operasional diabaikan ketika menentukan profitabilitas
perusahaan. Karena pemilik juga bertanggung jawab atas pengeluaran pemasaran dan bahan baku, gaji
pemilik harus dimasukkan dalam biaya administrasi dan umum saat menghitung laporan kerugian. Oleh
karena itu, keuntungan yang diproyeksikan oleh bisnis kurang dapat diandalkan karena tidak mencakup
semua biaya.

Namun, ketika menggunakan pendekatan biaya penuh untuk menghitung keuntungan kerugian,
keuntungan sebesar Rs52,541.540 ditemukan. Keuntungan ini adalah Rp83.592.460 kurang dari
keuntungan yang dihitung menggunakan metodologi perusahaan. Ketidaksamaan ini timbul karena,
dalam full costing, semua biaya dihitung. Hasil full costing dalam keuntungan bersih untuk tahun 2022.
Gaji pemilik telah dikurangi dari total. Ketika seorang pemilik menarik uang dari bisnis untuk
menempatkan ke atas biaya pribadi, transaksi dicatat dengan cara yang menjaga kekayaan pribadi
pemilik terpisah dari bisnis.

UMKM Sampul Cak Ber dapat menerapkan perhitungan laba rugi dengan pendekatan full costing.
Karena perhitungan ini mencakup seluruh pengeluaran yang terjadi dari pembelian bahan baku, produksi,
pemasaran, sampai pencatatan. Setiap usaha sebaiknya memikiki pencatatan laba rugi guna
mempermudah mengetahui keuntungan atau kerugian yang dialami perusahaan. Umumnya, laporan
keuangan digunakan bagi pihak internal. Sehingga ketika perusahaan memasukkan keseluruhan biaya
yang dikeluarkan tanpa terkecuali, dapat memberikan laba yang sesungguhnya didapat. Walaupun dalam
hal ini harga pokok produksi ikut naik, namun dengan adanya pencatatan yang sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan, akan mempermudah pemilik untuk membuat keputusan dalam usahanya.
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KESIMPULAN

Perusahaan belum menggunakan metode full costing, yang didasarkan pada proses produksi, untuk
menentukan harga produk. Menurut metode full costing, harga bahan yang diproduksi terlalu rendah karena
perusahaan hanya mencakup elemen biaya bahan baku dan bahan bantu dalam elemen harga bahan produksi.
Perusahaan hanya mempertimbangkan harga pasar saat ini saat menetapkan harga penjualan. Dalam analisis
ini, harga penjualan perusahaan melebihi apa yang akan dibawa dengan menggunakan strategi cost plus
pricing. Keuntungan yang diketahui perusahaan lebih besar daripada jika mereka menggunakan pendekatan
biaya ditambah harga.

Kontribusi di dalam penelitian ini menyumbang sebagai bagian wawasan dan literasi untuk pihak-pihak
yang berhubungan dengan UMKM Sampul Cak Ber dalam pengambilan keputusan untuk keberlangsungan
usaha ke depannya.

UMKM Sampul Cak Ber tidak memiliki pembukuan keuangan sehingga seluruh pengeluaran dan
pemasukan kurang tercatat dengan baik. Dampaknya pada penilitian ini adalah data yang diperoleh hanyalah
asumsi dari pemilik berdasarkan banyaknya produk yang diproduksi.
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